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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi listrik merupakan salah satu energi yang sangat dibutuhkan oleh manusia 

dan menjadi suatu kebutuhan primer. Kebutuhan energi listrik saat ini terus 

mengalami peningkatan sejalan dengan meningkatnya pembangunan diberbagai 

bidang. Kebutuhan energi listrik merupakan indikator dari peningkatan sektor 

ekonomi, akan tetapi peningkatan kebutuhan energi listrik ini juga diiringi oleh 

meningkatnya kebutuhan komponen untuk menyimpan energi listrik, komponen 

tersebut adalah baterai.  Baterai  banyak dipakai baik untuk keperluan rumah tangga 

seperti untuk remote TV, AC dan keperluan alat elektronik lainya. Selain digunakan 

untuk elektronik dirumah tangga, baterai juga berperan dalam menyimpan energi 

listrik dari pembangkit listrik tenaga surya (PLTS). Baterai yang digunakan sebagai 

media penyimpan energi pada sistem kelistrikan adalah jenis baterai sekunder, yaitu 

baterai yang dapat diisi kembali oleh muatan listrik (rechargeable) [1]. 

Energi adalah daya yang dapat digunakan untuk melakukan berbagai proses 

kegiatan meliputi energi mekanik, panas, dan lain – lain. Oleh karena itu, hampir 

semua di dunia ini, butuh sumber energi. Ada beberapa energi alam sebagai energi 

alternatif yang bersih, tidak berpolusi, aman dan persediaannya tidak terbatas  yang 

dikenal dengan energi terbarukan (Akhmad, 2011). Pada Sumber energi terbaru dan 

yang terbarukan di masa mendatang akan semakin mempunyai peran yang sangat 

penting dalam memenuhi kebutuhan energi. Hal ini disebabkan oleh penggunaan 

bahan bakar fosil untuk pembangkit – pembangkit listrik konvesional dalam jangka 

waktu yang panjang akan menguras sumber minyak bumi, gas dan batu bara yang 

cadangannya semakin lama semakin menipis [2]. 

Energi surya adalah salah satu sumber energi yang ramah lingkungan dan sangat 

menjanjikan pada masa yang akan datang, karena tidak ada polusi yang dih asilkan 
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selama proses konversi energi, dan juga sumber energinya banyak tersedia di alam. 

Potensi energi surya di Indonesia sangat besar yakni sekitar 4.8 KWh/m2 atau setara 

dengan 112.000 GWp, namun yang sudah dimanfaatkan baru sekitar 10 MWp. Saat 

ini pemerintah telah mengeluarkan roadmap pemanfaatan energi surya yang 

menargetkan kapasitas PLTS terpasang hingga tahun 2025 adalah sebesar 0.87 GW 

atau sekitar 50 MWp/tahun. Jumlah ini merupakan gambaran potensi pasar yang 

cukup besar dalam pengembangan energi surya di masa dating. Oleh karena itu 

penerapan teknologi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) untuk memanfaatkan 

potensi energi surya yang tersedia dilokasi-lokasi tersebut merupakan solusi yang 

tepat. PLTS atau lebih dikenal dengan sel surya (sel Photovoltaic) akan lebih 

diminati karena dapat digunakan untuk berbagai keperluan yang dan di berbagai 

tempat seperti perkantoran, pabrik, perumahan, ataupun tranportasi seperti kapal 

dan lainnya [3].  

Pembangkit listrik tenaga surya merupakan salah satu dari energi terbarukan   

yang berkembang saat ini. Pemanfaatan cahaya matahari menjadi energi listrik 

dapat mengurangi ketergantungan kita terhadap energi fosil yang semakin menipis. 

Dengan menggunakan pembangkit listrik tenaga surya kita dapat mengurangi polusi 

udara. Panel surya mengkonversikan energi cahaya matahari menjadi energi listrik. 

Energi listrik yang dihasilkan dapat digunakan langsung untuk beban DC. Untuk 

penggunaan beban AC maka sumber DC diubah menjadi AC dengan menggunakan 

inverter. Pada pemakaian stand alone (mandiri), energi matahari dari panel surya di 

simpan dalam baterai dan akan digunakan pada malam hari. Baterai memiliki batas 

tegangan maksimal charge (pengisian) dan batas tegangan minimal discharge 

(pemakaian) yang jika dilewati dapat merusak baterai koneksi diharapkan dari panel 

surya ke baterai juga harus diatur agar sesuai dengan spesifikasi tegangan pengisian 

baterai yang digunakan untuk mencegah overcharge (pengisian berlebih) dan 

overdischarge (pemakaian berlebih) pada baterai dibutuhkan sebuah alat yang 

dapat mengontrol proses tersebut dari kerusakan [4]. 
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Baterai sekunder yang digunakan  adalah baterai berjenis deep cycle battery, 

yaitu baterai yang bisa dikosongkan (discharge) dengan presentase yang cukup besar 

dari kapasitas maksimalnya. Salah satu jenis baterai deep cycle yang akan digunakan 

dalam penelitian ini adalah baterai Lithium Iron Phosphate (LiFePO4), karena 

harganya yang cukup murah, dan tingkat keamanannya yang cukup tinggi, bersifat 

dapat diisi ulang (rechargeable battery) dan ramah lingkungan karena tidak 

mengandung bahan yang berbahaya. [5]. 

“Menentukan Performance Baterai LiFePO4 Pada PLTS Menggunakan Battery 

Management System (BMS), maka pada penelitian ini fungsi dari BMS tersebut 

adalah sebagai sistem elektronik yang berfungsi untuk memanajemen sebuah baterai 

isi ulang karena pada BMS tersebut memiliki beberapa fitur yang bekerja untuk 

memanajemen beberapa parameter umum yang ada pada baterai seperti, pertama 

pada Fitur BMS Ballance Charge yang mana fungsi nya adalah untuk 

menyeimbangkan tegangan ketika pengisian atau ketika pengosongan agar tidak 

terjadi perbedaan yang jauh antar sel baterai.  

Ke-dua adalah Fitur BMS Overcharge Protect yaitu fitur yang beroperasi saat 

proses pengisian baterai yang fungsinya untuk menghentikan pengisian ketika 

tegangan total pada sel baterai mencapai nilai maksimumnya dan untuk memastikan 

keamanan baterai dan melindunginya dari pengoperasian yang dapat membahayakan 

baterai dan pengguna dari bahaya seperti deep charge ketika SOC (State of Charge) 

berada di bawah presentase yang telah ditetapkan dan juga pada fitur ini BMS 

mengatur batas aman untuk melindungi baterai dari kerja yang melampaui kisaran 

suhu aman.  

Ke-tiga yaitu BMS Overdischarge protect yang beroperasi saat proses 

pengosongan baterai dengan beban yang fungsi nya menghentikan aliran arus ke 

beban ketika tegangan sel baterai telah mencapai nilai minimum.  Ke-empat yaitu 

fitur  BMS Thermal Control berfungsi ketika panas suhu baterai mencapai nilai batas 
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yang ditentukan maka pendinginan menggunakan udara akan diaktifkan untuk 

melindungi baterai dari suhu panas berlebih. BMS juga digunakan untuk mengetahui 

DOD (Depth of Discharge) pada baterai.  DOD itu digunakan untuk menunjukkan 

berapa persentase dalam pembebanan pada suatu Baterai, Jika baterai 100% penuh 

maka DOD dari baterai tersebuat adalah 0%, Jika baterai menggunakan 30% dari 

energinya dimana masih 70% tersimpan maka dapat dikatakan baterai ini memiliki 

DOD 30%. Maka pada penelitian ini peneliti menentukan DoD (Depth of Discharge) 

dan SoC (State of Charge) pada baterai LiFePO4 dengan menggunakan beban lampu 

dan pada penelitian ini input tegangan charge pada baterai LiFePO4 adalah 

menggunakan listrik dari PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya) 2 x 100 WP. 

1.2       Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana performance / kinerja baterai jika dibebani arus listrik AC ? 

2. Bagaimana performance  BMS (Battery Management System) pada baterai 

LiFePO4 12 v  dalam melakukan proteksi overdischarge dan overcharge ? 

3. Bagaimana Discharge baterai atau mengetahui lama pemakaian baterai ? 

 

1.3       Batasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari pokok bahasan yang telah ditentukan maka 

penulis akan membatasi masalah sebagai berikut : 

1. Pengukuran kapasitas baterai saat charge dengan Solar Cell 200 Wp dan 

pengukuran kapasitas baterai saat discharge dengan beban 3 Unit lampu pijar 

dengan total daya 45 Watt 

2. Menggunakan BMS 4S (Battery Management System). 

3. Menggunakan baterai lithium berjenis Lifepo4 3,2 V, 6 Ah yang dirakit 

menjadi 12,8 Volt 18 Ah  

4. Sistem dibuat dalam bentuk miniature atau prototype PLTS 
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1.4       Tujuan Penelitian  

1. Menganalisa data charge dan discharge baterai LiFePO4 dari PLTS. 

2. Menentukan DOD dan SOC pada baterai LiFePO4. 

3. Memperkirakan umur pemakaian baterai LiFePO4 

 

1.5       Manfaat Penelitian 

1. Dapat mengetahui performance baterai LiFePO4 pada PLTS 

2. Dapat dijadikan inovasi dalam perkembangan PLTS kedepannya dengan 

beralih menggunakan baterai LiFePO4 yang memiliki cukup banyak 

kelebihan  

3. Dapat mengurangi biaya perawatan dan penggantian komponen pada PLTS 

terutama baterai. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini disusun, BAB I PENDAHULUAN 

bab Pertama ini menjelasakan mengenai latar belakang sebuah permasalahan, 

rumusan masalah, batasan malasah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

serta sistematika penulisan. BAB II TINJAUAN PUSTAKA bab kedua ini teridiri 

tinjauan pustaka yang digunakan sebagai pendukung penelitian terkait dengan aspek 

permasalahan yang dibahas berupa referensi atau sebuah acuan dari berbagai sumber 

seperti buku, internet, artikel ilmiah dan sebagainya serta teori-teori hingga 

pembuatan kerangka pemikiran. BAB III METODE PENELITIAN Bab ketiga 

menjelaskan tentang analisis kebutuhan penelitian, menjelaskan teknik analisis yang 

digunakan, dimana menggambarkan rancangan penelitian, dan penentuan jadwal 

penelitian. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN Bab keempat menjelaskan 

mengenai hasil akhir penelitian dari seluruh tahap penelitian sebagai suatu jawaban 

atau output dari sebuah permasalahan yang ingin kita kaji. BAB V PENUTUP 

menjelaskan tentang rangkuman dari perancangan awal dan analisis yang diperoleh. 


